26

BAB II
KAJIAN PUSTAKA

A. Pengertian Persepsi Dalam Konteks Belajar
Menurut Daviddof (dalam Sulthan, 2006:1) persepsi adalah suatu proses yang dilalui oleh suatu stimulus yang diterima panca indera yang kemudian diorganisasikan dan diinterpretasikan sehingga individu menyadari yang diinderanya itu. Persepsi ditentukan oleh faktor eksternal dan faktor situasional juga faktor lain yaitu perhatian. Faktor eksternal meliputi gerakan, intensitas stimuli, kebaruan dan perulangan sedangkan faktor situasional meliputi deskripsi verbal, petunjuk proksemik (jarak individu dalam komunikasi dan interaksi yang menunjukkan tingkat keakraban), petunjuk kinesik (gerakan tubuh), petunjuk wajah (ekspresi wajah), petunjuk paralinguistik (bahasa yang digunakan, dialek, dan cara pengucapan), petunjuk artifaktual (penampilan) akan menentukan persepsi kita.
 Feldman, (dalam Sulthan, 2006:2) mengemukakan bahwa komponen persepsi terdiri dari tiga indikator yaitu pelaku persepsi, sasaran persepsi dan situasi dimana dilakukan persepsi. Pelaku persepsi dipengaruhi oleh karakteristik individu yang turut berpengaruh seperti sikap, motivasi, kepentingan, minat, pengalaman dan harapan. Sasaran persepsi merupakan obyek atau target yang dipersepsikan  misalnya penampilan,  penampilan yang mencolok lebih menarik perhatian. Situasi dimana dilakukan persepsi seperti tempat, waktu dan suasana . Unsur lingkungan sekitarnya bisa mempengaruhi persepsi kita. 
Dengan demikian persepsi siswa dalam konteks belajar merupakan penilaian, pemahaman, dan perasaan siswa terhadap konsep pembelajaran yang dilakukan dan suasana pembelajaran untuk menanamkan serta membina sikap diantara siswanya dalam proses pembelajaran. Persepi siswa yang tebentuk itu berbeda untuk masing – masing siswa sesuai dengan hasil pengalaman siswa tersebut. Manusia merupakan makhluk sosial yang sekaligus juga makhluk individual, hal inilah yang antara lain menyebabkan mengapa seseorang menyenangi suatu obyek, sedangkan orang lain tidak senang bahkan membenci obyek tersebut. Hal ini sangat tergantung pada cara individu menanggapi obyek tersebut dengan persepsinya. Pada kenyataannya sebagian besar sikap, tingkah laku dan penyesuaian ditentukan oleh persepsinya.

B. Pembelajaran Kooperatif
Pembelajaran kooperatif merupakan suatu model pembelajaran yang saat ini banyak digunakan untuk mewujudkan kegiatan belajar mengajar yang berpusat pada siswa (student oriented), terutama untuk mengatasi permasalahan yang ditemukan guru dalam mengaktifkan siswa yang tidak dapat bekerja sama dengan orang lain, siswa yang agresif dan tidak peduli pada yang lain (Isjoni, 2010:16).
Suhardi (2010) mengemukakan bahwa model pembelajaran kooperatif memiliki karakteristik yang membedakannya dari model-model pembelajaran lainnya, yaitu:
1) Siswa bekerja secara kooperatif dalam kelompok-kelompok dalam menguasai akademik; 2)Tim harus terdiri dari pembelajar cepat, pembelajar sedang dan pembelajar lamban;  3) Bila mungkin, kelompok harus heterogen bila ditinjau dari segi ras (suku), budaya, jenis kelamin, dsb; 4) Penghargaan yang diberikan bentuknya lebih diprioritaskan dalam bentuk penghargaan kelompok dari pada penghargaan individual.

Lie (2002) menyebut pembelajaran kooperatif dengan istilah pembelajaran gotong royong, yaitu sistem pembelajaran yang memberi kesempatan kepada peserta didik untuk bekerja sama dengan siswa lain dengan tugas-tugas yang terstruktur. Slavin (dalam Isjoni : 2010) mengemukakan bahwa pembelajaran kooperatif adalah suatu model pembelajaran dengan kondisi siswa belajar dan bekerja sama dalam kelompok-kelompok kecil secara kolaboratif yang amggotanya terdiri dari 4 atau 6 orang siswa dengan kelompok yang heterogen.
Berdasarkan hasil penelitiannya, Thomson (dalam Rahadi:2002) mengemukakan beberapa manfaat yang dapat diperoleh dari pembelajaran kooperatif, yaitu:
1) Meningkatkan pencurahan pada waktu tugas; 2) Meningkatkan rasa harga diri; 3) Memperbaiki kehadiran; 4) Saling memahami adanya perbedaan individu; 5) Mengurangi sikap apatis; 6) Memperdalam pemahaman; 7) Meningkatkan hasil belajar; 8) Mengurangi konflik antar pribadi; 9) Memperbesar retensi.




Slavin (dalam Isjoni:2010) membedakan pembelajaran kooperatif menjadi beberapa tipe, yaitu:
1. Student Teams Achievment Divisions (STAD)
2. Teams Games Tournament (TGT)
3. Teams Assisted Individualization (TAI)
4. Cooperative Integrated Reading and Composition (CIRC)
Model pembelajaran kooperatif merupakan suatu model pembelajaran yang mengkondisikan siswanya bekerja dalam kelompok, saling bekerja sama sebagai satu tim untuk mencapai suatu tujuan yang sama selama berlangsungnya proses pembelajaran. 
Hal yang harus diperhatikan adalah bahwa tidak setiap belajar kelompok dapat dikatakan sebagai pembelajaran kooperatif, seperti halnya yang dinyatakan oleh Roger dan David Jhonson (dalam Lie, 2002) dan Lurdgen (dalam Rahadi:2002) ada beberapa unsur dasar yang harus diterapkan dalam pembelajaran kooperatif diantaranya rasa tanggung jawab, adanya tujuan yang sama, komunikasi yang baik, adanya evaluasi dan penghargaan. Dengan tertanamnya unsur-unsur tersebut siswa akan menyadari bahwa keberhasilan belajarnya sangat ditentukan oleh pengelolaan belajar dalam kelompoknya.



C. Pembelajaran Kooperatif Tipe Teams Games Tournment (TGT)
Teams Games-Tournaments (TGT) merupakan model pembelajaran kooperatif yang dirancang oleh Robert Slavin. Model pembelajaran kooperatif ini mudah diterapkan, melibatkan aktivitas seluruh siswa tanpa harus ada perbedaan status, melibatkan peran siswa sebagai tutor sebaya dan mengandung unsur permainan. 
Komponen-komponen tentang TGT menurut slavin (dalam Kiranawati:2007) dan O’Mahony (2006:2) adalah sebagai berikut:
1. Komponen TGT (Teams Games Tournament)
a. Penyajian kelas
Pada awal pembelajaran guru menyampaikan materi dalam penyajian kelas, biasanya dilakukan dengan pengajaran langsung.
b. Tim
Tim terdiri dari 4 sampai 6 orang siswa yang anggotanya heterogen dilihat dari prestasi akademik, jenis kelamin dan ras atau etnik. 
c. Permainan (games)
Permainan terdiri dari pertanyaan-pertanyaan yang dirancang untuk menguji pengetahuan siswa dari penyajian kelas dan belajar kelompok.
d. Pertandingan (Tournament)
Turnamen dilakukan saat permainan berlangsung. Biasanya turnamen dilaksanakan pada akhir setiap minggu atau unit setelah guru memberikan presentasi kelas dan setiap tim telah berlatih dengan Lembar Kerja Siswa (LKS). Anggota kelompok turnamen merupakan kelompok yang homogen. 
Ilustrasi hubungan antara kelompok-kelompok yang anggotanya heterogen dan meja-meja turnamen dengan anggota yang homogen adalah sebagai berikut:
Gambar 1.1
Contoh Penempatan Siswa dalam Kelompok Meja Turnamen
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(Sumber, Slavin dalam Rahadi:2002)
e. Penghargaan Tim
Tim-tim / kelompok-kelompok yang berhasil mendapatkan nilai rata-rata melebihi kriteria tertentudiberi penghargaan berupa sertifikat atau penghargaan lain.

2. Persiapan pembelajaran
Dalam tahap ini guru mempersiapkan materi dimana penyusunan materi pelajarannya, lembar kerja, perlengkapan turnamen dan tes hasil belajar.
3. Tahap penyajian materi
Pada tahap ini guru memperkenalkan pokok-pokok materi dan penjelasan tentang teknik pembelajaran yang akan digunakan.
4. Tahap kegiatan kelompok
Dalam tahap ini siswa mempelajari materi dan mengerjakan tugas-tugas yang diberikan yang terdapat pada LKS secara berkelompok, selama belajar siswa selalu berada dalam kelompoknya. 
5. Tahap turnamen
Turnamen akademik yang dilakukan antar siswa (terdiri dari 3 atau 4 orang siswa dalam satu meja turnamen) dengan kemampuan homogen dan mewakili kelompok yang heterogen berkompetisi untuk mendapatkan nilai maksimal dan berusaha menyumbangkan bagai kelompoknya.
a. Persiapan turnamen akademik
Perlengkapan yang dipersiapkan dalam turnamen ini adalah berupa lembar kartu soal yang telah diberi nomor beserta jawaban soal-soal turnamen disusun berdasarkan materi yang telah dipelajari dalam kegiatan kelompok.

TABEL 1.1
CONTOH FORMAT LEMBAR PENCATATAN SKOR
UNTUK SETIAP KELOMPOK
	No
	Nama
Anggota
	Skor Turnamen Ke
	Rata-rata

	
	
	1
	2
	3
	4
	5
	6
	7
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	X
	
	
	
	
	
	
	
	

	2
	Y
	
	
	
	
	
	
	
	

	3
	Z
	
	
	
	
	
	
	
	

	4
	O
	
	
	
	
	
	
	
	

	Skor Terendah
	
	
	
	
	
	
	
	

	Skor Tertinggi
	
	
	
	
	
	
	
	



TABEL 1.2
CONTOH FORMAT LEMBAR PENCATATAN SKOR 
UNTUK SETIAP MEJA TURNAMEN
	No
	Nama Siswa
	Kelompok
	Skor

	1
	X
	Mawar
	

	2
	Y
	Melati
	

	3
	Z
	Rose
	

	4
	O
	Angrek
	

	Skor Terendah
	
	

	Skor Tertinggi
	
	


(Sumber tabel 1.1 dan tabel 1.2,  Rahadi :2002)
b. Pelaksanaan turnamen akademik
Pada awal turnamen (tanpa sepengetahuan siswa) meja turnamen sudah ditetapkan bagi setiap siswa, dengan demikian siswa tidak tahu meja turnamen mana yang mempunyai tingkatan tertinggi dan terendah. Putaran pada satu meja turnamen dengan tiga orang peserta seperti pada bagan dibawah ini.
Gambar 1.2
Putaran Permaian TGT
 (
Mengambil satu kartu dari tumpukan kartu yang telah dikocok dan mencari soal yang sesuai
Membaca soal turnamen
Mencoba menjawab soal turnamen 
)PEMAIN PERTAMA
	

	
 (
Ikut mencoba menjawab soal
Menantang bila mempunyai jawaban yang berbeda
Mngambil dan membaca jawaban soal turnamen yang sesuai dan menentukan pemenangnya
) (
Ikut mencoba 
menjawab soal
Menantang bila mempunyai jawaban berbeda dengan pemain lain
lewat
)



	
PEMAIN KEDUA	PEMAIN KETIGA
(Sumber, Slavin dalam Rahadi:2002)
c. Perhitungan skor turnamen akademik
Pada setiap akhir turnamen dilakukan penghitungan skor dengan mengkalkulasikan banyaknya kartu soal yang diperoleh masing-masing siswa pada setiap meja turnamen dan dicatat pada lembar pencatatan skor untuk setiap meja turnamen.
Penghitungan skor dilakukan dengan  melihat banyaknya permainan yang ada pada setiap meja turnamen dan dengan melihat seri atau tidaknya pengumpulan kartu soal yang diperoleh masing-masing siswa. 
Pedoman selanjutnya menurut Slavin (dalam Meg O’Mahony) adalah sebagai berikut:

TABEL 1.3
CALCULATING TURNAMENT POINT FOR A FOUR

	PLAYER
	NO
TILES
	TIE
FOR
TOP
	TIE FOR
MIDDLE
	TIE
ROR
LOW
	3-
WAY TIE
FOR TOP
	3-
WAY TIE FOR LOW
	4- WAY TIE
	TIE FOR LOW AND HIGHT

	TOP SCORER
	60
	50
	60
	60
	50
	60
	30
	50

	HIGH AND MID SCORER
	40
	50
	40
	40
	50
	30
	30
	50

	LOW MID SCORER
	30
	30
	40
	30
	50
	30
	30
	30

	LOW SCORER
	20
	20
	20
	30
	20
	30
	30
	30







TABEL 1.4
CALCULATING TOURNAMENT POINS 
FOR A THREE-PLAYER GAMES
	PLAYER
	NO TIES
	TIE FOR TOP
	TIE FOR WAY
	3-WAY TIE

	TOP SKORER
	60
	50
	60
	30

	MIDDLE SCORER
	40
	50
	30
	30

	LOW SCORER
	20
	20
	30
	30




TABEL 1.5
CALCULATING TOURNAMENT POINS 
FOR A TWO-PLAYER GAMES
	PLAYER
	NO TIES
	TIED

	TOP SCORER
	60
	40

	LOW SCORER
	20
	40



d. Pemindahan (Bumping)
Bumping adalah pergeseran atau pemindahan posisi setiap siswa setelah melakukan turnamen berdasarkan skor yang diperoleh masing-masing siwa pada setiap meja turnamen dengan tujuan untuk mengatur posisi siswa pada meja turnamen berikutnya.
e. Penghargaan Kelompok
Pada setiap ahir turnamen dilakukan penghitungan skor, dimaksudkan untuk menentukan kelompok mana yang memperoleh nilai tertinggi. Untuk kelompok yang memperoleh nilai rata-rata mencapai kriteria tertentu maka diberikan penghargaan berupa sertifikat atau bisa juga yang lainnya. Bagi kelompok yang memperoleh skor tertentu dapat diberikat predikat seperti tabel berikut ini
TABEL 1.6
KRITERIA PENGHARGAAN KELOMPOK

	RATA-RATA KELOMPOK
	PREDIKAT

	SKOR ≥50
	SUPER TEAM

	45≤SKOR<50
	GREAT TEAM

	40≤SKOR<45
	GOOD TEAM



f. Tahap Pelaksanaan Tes akhir
Setelah pembelajaran dengan menggunakan TGT selesai dilakukan, tahap berikutnya adalah tes akhir (post test) dengan tujuan untuk mengetahui sejauh mana keberhasilan belajar siswa yang telah dicapai. 



D. Hasil Belajar
Setiap proses belajar mengajar keberhasilannya diukur dari seberapa jauh hasil belajar yang dicapai siswa. Hasil belajar berasal dari dua kata dasar yaitu hasil dan belajar, istilah hasil dapat diartikan sebagai sebuah prestasi dari apa yang telah dilakukan. Prestasi merupakan indikator adanya perubahan tingkah laku siswa. Jadi prestasi adalah hasil maksimal dari sesuatu, baik berupa belajar mapun bekerja. Hakim, 2002 (dalam Sulthan,2006:4) mengartikan belajar adalah suatu proses perubahan dalam kepribadian manusia dan perubahan tersebut ditampakkan dalam bentuk peningkatan kualitas dan kuantitas tingkah laku seperti peningakatan kecakapan pengetahuan, sikap, pemahaman, keterampilan, daya pikir dan kemampuan lainnya. Dengan demikian, hasil belajar adalah penguasaan pengetahuan atau keterampilan yang dikembangkan oleh mata pelajaran, lazimnya ditunjukan oleh nilai tes atau angka nilai yang diberikan oleh guru.
Menurut Nasution, 1996 (dalam Sulthan,2006:5) hasil belajar merupakan kesempurnaan yang dicapai seseorang dalam berfikir, merasa dan berbuat. Hasil belajar dikatakan sempurna apabila memenuhi tiga aspek yaitu kognitif, affektif dan psikomotor. Selain itu proses belajar mengajar dikatakan berhasil jika memiliki daya serap terhadap bahan pengajaran yang diajarkan mencapai prestasi tinggi, baik secara individual maupun kelompok dan memiliki perilaku yang digariskan dalam tujuan pengajaran instruksional khusus. Berdasarkan uraian diatas maka dapat ditegaskan bahwa salah satu fungsi hasil belajar siswa diantaranya adalah siswa dapat mencapai prestasi yang maksimal sesuai dengan kapasitas yang mereka miliki, serta siswa dapat mengatasi berbagai macam kesulitan belajar yang mereka alami.
Hasil belajar yang dicapai siswa melalui plroses belajar mengajar yang optimal cenderung menunjukan hasil yang berciri sebagai berikut:
1. Kepuasan dan kebanggaan yang dapat menumbuhkan motivasi pada diri siswa.
2. Menambah keyakinan akan kemampuan dirinya.
3. Hasil belajar yang dicapai bermakna bagi dirinya seperti akan tahan lama diingatannya, membentuk prilakunya, bemanfat untuk mempelajarai aspek lain, dapat digunakan sebagai alat untuk memperoleh informasi dan pengetahuan lainnya.
4. Kemampuan siswa untuk mengontrol atau menilai dan mengerndalikan dirinya terutaman adalam menilai hasil yang dicapainya maupun menilai dan mengendalikan proses dan usaha belajarnya.

E. Ekosistem
Pratiwi (2006) mengemukakan bahwa ekosistem adalah suatu sistem ekologi yang terbentuk oleh hubungan timbal balik antara makhluk hidup dengan lingkungannya.  Ekosistem dapat diartikan juga sebagai suatu tatanan kesatuan secara utuh dan menyeluruh antara segenap unsur lingkungan hidup yang saling memengaruhi. Ekosistem merupakan penggabungan dari setiap unit biosistem yang melibatkan interaksi timbal balik antara organisme dan lingkungan fisik sehingga aliran energi menuju kepada suatu struktur biotik tertentu dan terjadi suatu siklus materi antara organisme dan anorganisme. Matahari sebagai sumber dari semua energi yang ada.
1.  (
Komponen ekosistem
)Komponen Ekosistem
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Berdasarkan fungsinya
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)
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Produsen
Konsumen
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Detritivor 
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Faktor biotik
Faktor abiotik
)


(Sumber, Pratiwi:2006)
Komponen ekosistem berdasarkan terdiri dari komponen biotik dan abiotik. Komponen biotik adalah komponen yang terdiri atas makhluk hidup, sedangkan komponen abiotik adalah komponen yang terdiri atas benda mati. Seluruh komponen biotik dalam suatu ekosistem membentuk komunitas. Dengan demikian, ekosistem dapat diartikan sebagai kesatuan antara komunitas dengan lingkungan abiotiknya.
Komponen biotik berdasarkan cara memperoleh makanan di dalam ekosistem dapat dibedakan menjadi tiga, yaitu:
a. Produsen, yang berarti penghasil merupakan organisme yang mampu menghasilkan zat makanan sendiri. Yang termasuk dalam kelompok ini adalah tumbuha hijau atau tumbuhan yang mempunyai klorofil. Di dalam ekosistem perairan, komponen biotik yang berfungsi sebagai produsen adalah berbagai jenis alga dan fitoplankton.
b. Konsumen, yang berarti pemakai, yaitu organisme yang tidak dapat menghasilkan zat makanan sendiri tetapi menggunakan zat makanan yang dibuat oleh organisme lain. Organisme yang secara langsung mengambil zat makanan dari tumbuhan hijau adalah herbivora. Oleh karena itu, herbivora sering disebut konsumen tingkat pertama. Karnivora yang mendapatkan makanan dengan memangsa herbivora disebut konsumen tingkat kedua. Karnivora yang memangsa konsumen tingkat kedua disebut konsumen tingkat ketiga dan seterusnya.
c. Dekomposer atau Pengurai adalah komponen biotik yang berperan menguraikan bahan organik yang berasal dari organisme yang telah mati ataupun hasil pembuangan sisa pencernaan. Dengan adanya organisme pengurai, unsur hara dalam tanah yang telah diserap oleh tumbuhan akan diganti kembali, yaitu berasal dari hasil penguraian organisme pengurai. 
Komponen abiotik merupakan komponen yang tak hidup dalam ekosistem, terdiri dari:
a. Suhu, proses biologi dipengaruhi suhu. Mamalia dan unggas membutuhkan energi untuk meregulasi temperatur dalam tubuhnya.
b. Air, ketersediaan air memengaruhi distribusi organisme. Organisme di gurun beradaptasi terhadap ketersediaan air di gurun.
c. Garam, konsentrasi garam mempengaruhi kesetimbangan air dalam organisme melalui osmosis. 
d. Cahaya matahari, intensitas dan kualitas cahaya memengaruhi proses fotosintesis. Air dapat menyerap cahaya sehingga pada lingkungan air, fotosintesis terjadi di sekitar permukaan yang terjangkau cahaya matahari. Di gurun, intensitas cahaya yang besar membuat peningkatan suhu sehingga hewan dan tumbuhan tertekan.
e. Tanah dan batu, beberapa karakteristik tanah yang meliputi struktur fisik, pH, dan komposisi mineral membatasi penyebaran organisme berdasarkan pada kandungan sumber makanannya di tanah.
f. Iklim adalah kondisi cuaca dalam jangka waktu lama dalam suatu area. 
2. Interaksi Antar Komponen Ekosistem
Diantara tiap komponen penyusun ekosistem terjadi interaksi. Interaksi tersebut yaitu interaksi antarorganisme, interaksi antarpopulasi, interaksi antarkomunitas dan interaksi antara komponen biotik dengan abiotik. 
Firdaus (2011) dan Pratiwi (2006) menyatakan bahawa interaksi antarorganisme merupakan interaksi yang terjadi antara satu individu dengan individu lainnya, baik dalam satu spesies maupun dengan spesies yang berbeda. Interaksi antarorganisme dapat dikategorikan sebagai berikut: 
a. Netral, hubungan tidak saling mengganggu antarorganisme dalam habitat yang sama yang bersifat tidak menguntungkan dan tidak merugikan kedua belah pihak. Contohnya adalah capung dengan sapi.
b. Predasi, hubungan antar mangsa dengan pemangsa (predator). Contohnya singa dengan kijang.
c. Parasitisme, hubungan antara dua organisme  yang berbeda spesiesnya. Hubungan ini menguntungkan satu pihak dan merugikan pihak lainnya, contohnya benalu dengan pohon inang.
d. Komensalisme, hubungan antara dua organisme yang berbeda spesies dimana salah satu organisme diuntungkan dan organisme yang satunya tidak dirugikan. Contohnya anggrek dengan pohon yang ditumpanginya.
e. Mutualisme, merupakan hubungan antara dua organisme yang berbeda spesies dan saling menguntungkan satu sama lain. Contohnya bakteri Rhizobium pada bintil akar kacang panjang.

Interaksi antarpopulasi diantaranya yaitu alelopati dan kompetisi interspesifik. Alelopati merupakan interaksi antarpopulasi jika yang satu menghasilkan zat yang dapat menghalangi tumbuhnya populasi lain, contohnya rumput teki yang menghasilkan toksik  untuk menghalangi tumbuhnya tumbuhan lain. Kompetisi intraspesifik merupakan kompetisi yang terjadi jika antarpopulasi terdapat kepentingan yang sama sehingga terjadi persaingan untuk mendapatkan apa yang diperlukan, contohnya persaingan antara populasi kambing dengan populasi sapi di padang rumput.
Interaksi antarkomunitas merupakan interaksi antara kumpulan populasi yang berada di suatu daerah dengan kumpulan populasi di daerah lainnya. Contohnya interaksi yang berupa aliran energi dan makanan dari populasi di sawah dengan populasi di sungai.
Interaksi antara komponen biotik dengan komponen abiotik menyebabkan terjadinya aliran energi dalam sistem tersebut. Selain aliran energi, terdapat juga struktur atau tingkat tropik, keanekaragaman biotik, serta siklus materi.

3. Aliran Energi dan Daur Biogeokimia
Di dalam ekosistem terjadi aliran energi dan daur biogeokimia yang melibatkan faktor biotik dan abiotik. Energi dapat diartikan sebagai kemampuan kerja. Energi diperoleh organisme dari makanan yang dikonsumsinnya. Aliran energi merupakan rangkaian urutan pemindahan bentuk energi atu ke bentuk energi lainnya dimulai dari sinar matahari ke produsen, ke konsumen primer, ke konsumen tingkat tinggi sampai ke saproba, Chairil (2010).
Pengalihan energi juga berlangsung melalui sederetan organisme yang memakan dan yang dimakan di dalam rantai makanan maupun jaring – jaring makanan. Daur materi dan aliran energi ini berlangsung dalam ekosistem.
Daur biogeokimia melibatkan komponen biotik dan abiotik di alam. Unsur atau senyawa kimia mengalir dari komponen abiotik ke komponen biotik dan kembali lagi ke komponen abiotik. Daur unsur – unsur tersebut tidak hanya melalui organisme, tetapi juga melibatkan reaksi kimia dalam lingkungan abiotik sehingga disebut daur biogeokimia.
Daur – daur tersebut antara lain daur air, daur karbon, daur nitrogen, daur sulfur dan daur fosfor. Dalam daur biogeokimia, mikroorganisme memiliki peran yang sangat besar.
a. Daur Nitrogen
Gas nitrogen terdapat sebanyak 80% dari udara di atmosfer. Nitrogen bebas dapat diikat atau difiksasi terutama oleh bakteri yang hidup pada tumbuh – tumbuhan yang berbinitil akar misalnya jenis polong – polongan dan beberapa jenis alga. 
Tumbuhan mendapatkan nitrogen dari dalam tanah dalam bentuk amonia. Beberapa bakteri yang dapat menambat nitrogen terdapat pada akar tanaman polong – polongan. Bakteri tanah yang dapat mengikat nitrogen secara langung yaitu Azotobacter sp. yang bersifat aerob. Nitrogen yang diikat biasanya dalam bentuk amonia. Amonia diperoleh dari hasil penguraian oleh bakteri, amonia ini akan mengalami nitrifikasi oleh bakteri nitrit yaitu Nitrosomonas dan Nitrosococcus sehingga menghasilkan nitrat yang diserap oleh akar tumbuhan. Kemudian oleh bakteri denitrifikasi melaui proses denitrifikasi, nitrat diubah kembali menjadi amonia dan dilepaskan ke udara.
b. Daur Fosfor
Di alam fosfor terdapat dalam dua benruk yaitu, senyawa fosfat organik (pada tumbuhan dan hewan) dan senyawa fosfat anorganik (pada air dan tanah).
Fosfat organik dari hewan dan tumbuhan yang mati diuraikan oleh dekomposer menjadi fosfat anorganik. Fosfat organik yang terlarut dalam air tanah dan air laut akan mengendap di sedimen laut. Oleh karena itu fosfat banyak terdapat di batu karang dan fosil. Fosfat dari batu dan fosil akan terkikis dan kembali membentuk fosfat anorganik terlarut di air tanah dan laut, kemudian fosfat anorganik ini akan diserap oleh akar tumbuhan.
c. Daur Karbon
Di atrmosfer terdapat kandungan karbon dioksida sebanyak 0,03%. Sumber – sumber CO2 di udara berasal dari respirasi manusia dan hewan, pembakaran batu bara, dan asap pabrik. Karbon dioksida di udara dimanfaatkan oleh tumbuhan untuk proses fotosintesis dan menghasilkan oksigen yang akan digunakan manusia dan hewan untuk respirasi.
Tumbuhan yang mati, dalam waktu lama dapat membentuk batu bara di dalam tanah. Batu bara dimanfaatkan sebagai bahan bakar sehingga kadar CO2 di udara bertambah.
d. Daur Sulfur
Sebagian besar sulfur tersimpan dalam batuan bumi. Sulfur yang berada di atmosfer secara alami beral dari letusan gunung berapi berupa hidrogen sulfida dan aktivitas mikroorganisme anaerob di rawa. Selain itu, sulfur juga dapat terlepas dari batuan karena erosi oleh angin dan air. Sebagian kecil sulfur yang terlepas ini, dapat digunakan oleh tumbuhan dan memasuki rantai makanan sebelum terlepas kembali ke tanah oleh aktivitas mikroorganisme.
Sulfur dioksida yang ada di atmosfer bereaksi dengan oksigen membentuk sulfur trioksida. Produk ini akan beraksi dengan air di udara kemudian jatuh membentuk hujan asam.

4. Kerusakan Lingkungan dan Upaya Pelestariannya
Perubahan yang terjadi pada lingkungan hidup manusia akan mengganggu keseimbangan lingkungan karena peran komponen lingkungan berubah. Perubahan lingkungan dapat terjadi karena campur tangan manusia atau karena faktor alami. Dampak dari perubahan lingkungan belum tentu sama, namun akhirnya manusia juga yang harus memikul serta mengatasinya.
Contoh perubahan lingkungan karena campur tangan manusia yaitu; intensifikasi pertanian, penebangan hutan secara liar, pembangunan pemukiman, pembangunan jalan, pemanasan global karena aktivitas manusia yang mengakibatkan kadar CO2 bertambah seperti asap pabrik dan asap kendaraan.
Contoh kerusakan lingkungan karena faktor alami yaitu bencana alam seperti tsunami, gunung meletus, gempa bumi, angin puting beliung.
Pencemaran lingkungan disebabkan oleh penambahan zat, energi, atau komponen lain ke dalam lingkungan. Zat yang dapat mengakibatkan pencemaran diebut polutan. Pencemaran dibagi menjadi beberapa kelompok yaitu; pencemaran udara, pencemaran air, pencemaran tanah dan pencemaran suara.
Upaya yang dapat dilakukan untuk menanggulangi kerusakan lingkungan salah satunya yaitu dengan upaya pengelolaan lingkungan dan menggalakan Undang – undang lingkungan hidup serta memberikan penyuluhan – penyuluhan tentang pentingnya hidup sehat bagi masyarakat.

5. Limbah dan Daur Ulang Limbah
Limbah merupakan sisa hasil buangan dari sumber daya alam yang telah kehilangan fungsinya. Keberadaannya dalam lingkungan dapat mengganggu keindahan, kenyamanan dan kesehatan. Akumulasi limbah berpotensi menjadi polutan penyebab pencemaran. Oleh karena itu, limbah perlu mendapat perhatian seksama serta penanganan semaksimal mungkin sebelum menimbulkan kerugian yang lebih besar bagi masyarakat.
Upaya yang dapat dilakukan untuk menaggulangi limbah yaitu dengan daur ulang limbah. Dengan mendaur berbagai macam limbah, dapat dihasilkan produk – produk yang bermanfaat bagi kehidupan manusia.
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